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Abstrak

Nitrogen merupakan unsur yang sangat penting bagi organisme. Nitrogen di dalam
tubuh juga merupakan salah satu unsur yang memiliki peran yang sangat besar
dalam pembentukan protein, yang mana senyawa tersebut merupakan senyawa
utama dalam organisme. Semua bentuk senyawa di dalam tubuh, sisa metabolisme
akan dikeluarkan dalam bentuk feses. Feses yang dikeluarkan dari dalam tubuh
manusia melalui anus sebagai bahan buangan dari proses pencernaan makanan di
sepanjang sistem saluran pencernaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kadar nitrogen dalam feses yang normal. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ekperimen laboratorium. Pengujian kadar nitrogen dilakukan
dengan cara melakukan pemeriksaan kadar nitrogen pada feses normal (tidak
terinfeksi STH). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar nitrogen pada feces
sampel A adalah 0.19%, pada sampel B diperoleh kadar nitrogen yaitu 0.24%, dan
kadar nitrogen pada sampel C adalah 0.25%. Dari penelitian tersebut diperoleh
rata-rata kadar nitrogen pada feses normal pada orang dewasa adalah 0,22%.

Kata Kunci: Nitrogen, Feses Normal, Orang Dewasa, non infeksi sth

Abstract

Nitrogen is a very important element for organisms. Nitrogen in the body is also an
element that has a very large role in the formation of proteins, which are the main
compounds in organisms. All forms of compounds in the body, metabolic waste will
be excreted in the form of feces. Feces are expelled from the human body through
the anus as waste material from the digestive process of food along the digestive
tract system. The purpose of this study was to determine normal levels of nitrogen in
feces. The method used in this research is a laboratory experiment. Testing for
nitrogen levels is done by checking the nitrogen levels in normal feces (not infected
with STH). The results showed that the nitrogen content in the feces of sample A was
0.19%, in sample B the nitrogen content was 0.24%, and the nitrogen content in
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sample C was 0.25%. From this study, it was obtained that the average nitrogen
content in normal feces in adults was 0.22%.
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PENDAHULUAN

Nitrogen merupakan unsur yang sangat penting bagi organisme. Nitrogen juga merupakan
salah satu unsur yang memiliki peran yang sangat besar dalam pembentukan protein, yang mana
senyawa tersebut merupakan senyawa utama dalam organisme. Fungsi nitrogen dalam tubuh
manusia yaitu sebagai senyawa yang membantu dalam menyusun protein, sebagai struktur basa
nitrogen DNA dan RNA, gen, hormon, fosfolipid, heme, dan struktur lain (Yazid dan Nursanti,
2015). Nitrogen yang terdapat di dalam tubuh manusia juga dapat diperoleh dari protein. Protein-
protein yang ada atau yang diperoleh dari luar tubuh manusia kemudian diuraikan menjadi asam-
asam amino bebas. Protein di dalam tubuh dapat mengalami penguraian setiap harinya sekitar 1—
2%. Untuk pembentukan protein yang baru setidaknya ada 75-80% dari asam amino yang
dibebaskan akan digunakan kembali untuk pembentukan protein yang baru (Wahyuni, 2013).
Proses penguraian protein menjadi asam amino dapat terjadi di dalam usus halus dengan bantuan
beberapa enzim di antaranya yaitu enzim aminopeptidase, tetrapeptidase, di peptidase dan erepsin.
Asam amino yang berlebih di dalam tubuh dan sisa nitrogen dari hasil penguraian protein akan
dibawa menuju hati, kemudian dihati asam amino tersebut diubah menjadi ureum dan dikeluarkan
dari tubuh melalui ginjal dalam bentuk urine (95%) dan melalui anus dalam bentuk feses (5%)
(Setiadi, 2013).

Nitrogen juga dapat dijumpai di dalam kotoran hewan seperti sapi. Seorang yang normal
diperkirakan menghasilkan tinja rata-rata sehari sekitar 83 gram dan menghasilkan air seni sekitar
970 gram. Kedua jenis kotoran manusia ini Sebagian berupa air, terdiri dari zat-zat organik (sekitar
20% untuk tinja dan 2,5% untuk air seni), serta zat-zat organik seperti nitrogen dan sebagainya.
Menurut Waluyo (2018), perkiraan komposisi tinja tanpa air seni yaitu air 66—80%, bahan organik
(dari berat kering) 88-97%, nitrogen (dari berat kering) 5,0-7,0% (Soeparman, 2002).

Feses adalah sisa makanan yang dikeluarkan dari dalam tubuh manusia melalui anus
sebagai bahan buangan dari proses pencernaan makanan di sepanjang sistem saluran pencernaan
(tractus digestifus). Feses merupakan seluruh bahan buangan yang dikeluarkan dari tubuh manusia

yaitu mencakup karbon monoksida (CO) yang dikeluarkan sebagai sisa dari proses pernapasan,
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keringat, lendir dari ekskresi kelenjar, dan sebagainya. Dalam ilmu Kesehatan lingkungan, dari
berbagai jenis kotoran manusia, yang lebih dipentingkan adalah feses (Soeparman dkk., 2002).

Berdasarkan penelitian Melsasail L dkk (2019), yang meneliti kandungan unsur hara pada
kotoran sapi di daerah dataran rendah dan dataran tinggi, mendapatkan hasil kandungan unsur hara
Nitrogen pada tinja sapi yaitu 0,88% (terdapat di daerah dataran rendah) dan 0,68% (terdapat di
dataran tinggi).

Salah satu penelitian yang mampu membuktikan kadar nitrogen dalam feses guano
(kelelawar) dengan menggunakan metode Kjeldahl adalah penelitian yang dilakukan di
Universitas Cornell di New York-Amerika Serikat. Hasil penelitian menyatakan bahwa guano
memiliki tingkat nitrogen terbesar setelah kotoran merpati (Nurmalasari, 2011). Penelitian kadar
nitrogen di dalam feses normal pada manusia belum pernah dilakukan sebelumnya, oleh karena
itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian kadar nitrogen di dalam feses normal pada orang

dewasa.

METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen laboratorium maksudnya adalah

suatu penelitian yang dilakukan dengan melakukan kegiatan percobaan di laboratorium
(Notoatmodjo, 2012). Eksperimen dilakukan dengan mengambil satu sampel sebagai objek yang
akan diteliti. Dari penelitian ini variabel yang diamati adalah kejelasan berapa banyak kandungan
nitrogen yang terdapat di dalam feses normal pada orang dewasa.
Prosedur Kerja

Penetapan kadar nitrogen pada spesimen feses ini dilakukan dengan menggunakan metode
Kjeldahl. Metode kjeldahl untuk penetapan kadar nitrogen ini dilakukan secara bertahap yaitu

dimulai dari tahap destruksi, tahap destilasi dan tahap titrasi (Nurmalasari, 2011).

1. Tahap Destruksi

Sebanyak 1-2 gram sampel ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam labu kjeldahl dan
ditambahkan 0,5 gram campuran selenium dan 3 mL asam sulfat pekat 98%. Selanjutnya
didestruksi dalam lemari asam, mula-mula dengan suhu yang rendah dan perlahan suhunya

dinaikkan sampai mendidih dan diperoleh warna larutan sampel berubah menjadi bening.
2. Tahap Destilasi
Larutan sampel yang telah dingin diencerkan dengan akuades sebanyak 1/2 volume labu didih.

Ditambahkan 10 mL NaOH 40% lalu didestilasi. Destilasi yang tersuling ditampung dalam
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erlenmeyer berisi 10 mL asam borat 4% yang telah ditetesi dengan indikator Metil Red dan
indikator BCG masing-masing 3 tetes.

3. Tahap Titrasi

Pada tahap titrasi metode Kjeldahl terdapat dua macam proses titrasi yaitu titrasi balik dan
titrasi langsung. Destilat yang diperoleh diencerkan dengan akuades dan dimasukkan ke dalam
labu ukur 50 mL. Diambil 10 mL lalu dititrasi dengan larutan asam sulfat 0,05 N. Titrasi dihentikan

setelah terjadi perubahan warna pada larutan dari biru menjadi merah muda.

4. Perhitungan Kadar Nitrogen pada Spesimen Faeces

Hasil titrasi yang telah didapatkan kemudian dimasukkan kedalam rumus berikut :

(al —a2)mL x 14 x 0,05 x5

Kadar Nitrogen (%) = . x 100
Keterangan:
a1 : Standar 0,1 N H2SO4 rata-rata yang digunakan dalam titrasi contoh (mL)
a : Standar 0,1 N H2SO4 rata-rata yang digunakan dalam titrasi balnko (mL)
14 : Berat setara N
0,05 : Konsentrasi H2SO4
5 . Faktor Pengenceran
C : Berat sampel (mg).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan pemeriksaan kadar nitrogen di dalam feces dengan menggunakan metode

kjeldahl maka diperoleh hasil kadar nitrogen sebagai mana hasil pada tabel di bawah ini

Kadar Nitrogen Yang Terkandung Dalam Feses

Tabel 1.1 Kadar Nitrogen Pada Feces Orang Dewasa

No Konsistensi spesiemn Rerata
1 Padat 0,19
2 Semi padat 0,24
3 Cair dan berserat 0,25

Dari tebel 1.1. di atas diperoleh rerata kadar nitrogen pada feces dengan

konsentrasi feces cair dan berserat 0,25%, semi padat 0,24% dan padat 0,19%.
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Kadar nitrogen dalam feces berdasarkan diagram batang dapat dilihat pada diagram 1.1. di bawah
ini.

Kadar Rerata Kadar Nitrogen pada
feces orang Dewasa

0,25
0,2
0,15
0,1

0,05

padat semi padat cair dan berserta

1 2 3

Gambar 1. Grafik Kadar Nitrogen Pada Feces Orang Dewasa

SIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian terhadap sampel feses pada orang dewasa dengan tiga bentuk yaitu
padat, semi padat, dan cair diperoleh hasil N Total lebih tinggi dari kadar normal disebabkan oleh
konsumsi setiap orang berbeda. Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan kadar rerata N
pada feses orang dewasa yaitu, feses padat 0,195%, feses semi padat 0,24%, feses cair dan berserat
0,25%.
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